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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

  

Sekolah   : SMP N 20 BENGKULU SELATAN 

Mata pelajaran  : IPA 

Kelas/semester  : 7 / Dua 

Materi pokok  : Bumi dan Tata surya 

Alokasi waktu  : 6 x 45 menit (3 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan  faktual, konseptual, dan prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.9 Mendeskripsikan komponen-komponen dalam tata surya. 

4.9 Menyajikan hasil pengamatan dan identifikasi komponen-komponen dalam 

tata surya. 

 

C.  Capaian Pembelajaran 

 Pemahaman : Siswa mengelaborasikan pemahamannya tentang posisi relatif 

Bumi Bulan-Matahari, system Tata Surya, struktur lapisan 

Bumi untuk menjelaskan fenomena alam yang terjadi dalam 

mitigasi bencana  
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 Keterampilan Proses: mengamati; merencanakan dan melakukan 

penyelidikan; memproses, menganalisis data dan informasi, 

mengevaluasi dan refleksi; serta mengomunikasikan hasil. 

D. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 Siswa dapat mengidentifikasi planet-planet dalam tata surya. 

 Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri setiap planet. 

 Siswa dapat menginterpretasi artikel ilmiah terkait tata surya. 

E. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan planet-planet dalam tata 

surya. 

 Siswa mampu menggunakan literasi artikel ilmiah untuk mendapatkan 

informasi mengenai komponen tata surya. 

 Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah 

terkait topik yang dibahas. 

F. Materi Pembelajaran 

Tata Surya adalah sistem yang terdiri dari Matahari dan semua benda yang 

mengelilinginya, termasuk planet, bulan, asteroid, komet, dan debu antarplanet. 

 Komponen Tata Surya 

1. Matahari: 

 Matahari adalah bintang di pusat Tata Surya. Matahari adalah sumber 

utama energi untuk kehidupan di Bumi. 

 Matahari terdiri dari gas panas, terutama hidrogen dan helium, dan 

melakukan fusi nuklir di intinya untuk menghasilkan energi. 

2. Planet-Planet: Ada delapan planet di Tata Surya yang dibagi menjadi dua 

kelompok : 

 Planet Dalam (Terestrial): 

a) Merkurius: Planet terdekat dengan Matahari. Permukaannya berbatu 

dan memiliki banyak kawah. 
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b) Venus: Planet yang ukurannya mirip Bumi, tapi atmosfernya sangat 

tebal dan panas. 

c) Bumi: Satu-satunya planet yang kita tahu memiliki kehidupan. 

Memiliki air dalam bentuk cair. 

d) Mars: Dikenal sebagai "Planet Merah" karena permukaannya yang 

berwarna merah akibat besi oksida. 

 Planet Luar (Gas dan Es): 

a) Jupiter: Planet terbesar di Tata Surya dengan banyak bulan dan cincin 

tipis. 

b) Saturnus: Dikenal dengan sistem cincin yang luas dan terang. 

c)  Uranus: Planet gas raksasa yang berputar pada sisinya. 

d) Neptunus: Planet terjauh dengan angin yang sangat kencang. 

3. Satelit Alami (Bulan): 

o Banyak planet memiliki bulan. Contohnya, Bumi memiliki satu bulan, 

sedangkan Jupiter memiliki lebih dari 70 bulan. 

4. Planet Kerdil: 

o Pluto adalah contoh planet kerdil. Planet kerdil lebih kecil daripada 

planet utama dan sering ditemukan di Sabuk Kuiper. 

5. Asteroid dan Sabuk Asteroid: 

o Asteroid adalah batuan kecil yang mengorbit Matahari, sebagian besar 

ditemukan di Sabuk Asteroid antara Mars dan Jupiter. 

6. Komet: 

o  Komet adalah benda es yang mengorbit Matahari. Ketika mendekati 

Matahari, mereka memiliki ekor bercahaya yang terdiri dari gas dan 

debu. 

 Bumi: Planet Kita 

1. Struktur Bumi: 

o Kerak Bumi: Lapisan terluar yang padat, tempat kita tinggal. 

o Mantel: Lapisan tebal di bawah kerak yang terdiri dari batuan panas 

yang sebagian cair. 
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o Inti: Terdiri dari dua bagian, inti luar yang cair dan inti dalam yang 

padat dan sangat panas. 

2. Atmosfer Bumi: 

o Atmosfer adalah lapisan gas yang mengelilingi Bumi, terdiri dari 

nitrogen, oksigen, dan gas lainnya. 

o Atmosfer melindungi kita dari radiasi Matahari dan membantu menjaga 

suhu Bumi tetap stabil. 

3. Rotasi dan Revolusi: 

o Rotasi: Bumi berputar pada porosnya, menyebabkan siang dan malam. 

Satu rotasi lengkap memakan waktu 24 jam. 

o Revolusi: Bumi mengorbit Matahari dalam waktu satu tahun (365,25 

hari). Gerakan ini menyebabkan pergantian musim. 

4. Bulan: 

o Bulan adalah satelit alami Bumi dan mempengaruhi pasang surut air 

laut. Bulan mengorbit Bumi dalam waktu sekitar 27,3 hari. 

 Fenomena di Tata Surya 

1. Gerhana Matahari: 

o Terjadi ketika Bulan berada di antara Bumi dan Matahari, 

menghalangi cahaya Matahari sebagian atau seluruhnya. 

2. Gerhana Bulan: 

o Terjadi ketika Bumi berada di antara Matahari dan Bulan, sehingga 

bayangan Bumi jatuh di permukaan Bulan. 

3. Pasang Surut: 

o Pasang surut adalah perubahan periodik permukaan laut yang 

disebabkan oleh gaya gravitasi Bulan dan Matahari. 

 Menjaga Bumi 

Sebagai planet tempat tinggal kita, penting untuk menjaga Bumi 

dengan: a) Mengurangi polusi udara dan air. b) Melestarikan hutan dan 

habitat alami. c) Menggunakan sumber daya alam secara bijak 
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G. Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran: Problem Based Learning (PBL) 

 Teknik: Diskusi kelompok, literasi artikel, presentasi. 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1: Pengantar Tata Surya 

Pendahuluan  Waktu 

  Guru membuka pelajaran dengan doa dan 

salam. 

 Guru melakukan absensi kehadiran siswa 

 Apersepsi:  

- Guru menampilkan video tentang tata surya 

- Menanyakan kepada siswa tentang 

pengetahuan awal mereka mengenai tata surya. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

15 Menit 

 

Kegiatan Inti  60 Menit 

Orientasi siswa 

terhadap 

Masalah 

 Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok kecil. 

 Guru memberikan artikel ilmiah pendek tentang 

struktur tata surya kepada setiap kelompok. 

 Setiap kelompok diminta membaca dan 

memahami artikel tersebut. 

15 menit 

Mengorganisasi 

siswa  

 Guru memberikan masalah yang harus 

dipecahkan oleh setiap kelompok, misalnya: 

"Bagaimana struktur tata surya dan komponen 

utamanya?" 

 Setiap kelompok mendiskusikan masalah 

tersebut berdasarkan artikel yang telah dibaca. 

10 menit 

Penyelidikan  Siswa bekerja dalam kelompok untuk 20 Menit 
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Individu dan 

Kelompok 

mengidentifikasi informasi penting dari artikel. 

 Siswa mendiskusikan temuan mereka dan 

mencatat poin-poin penting. 

Pengembangan 

dan Presentasi 

Hasil 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi mereka. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan dan 

pertanyaan. 

 Guru memberikan feedback dan meluruskan 

jika ada informasi yang kurang tepat. 

15 menit 

Penutup  15 menit 

  Refleksi: Siswa dan guru melakukan refleksi 

bersama mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 Penugasan: Siswa diminta mencari artikel 

tambahan tentang planet dalam tata surya dan 

menuliskan rangkuman untuk dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru menutup pelajaran dengan doa. 

 

Pertemuan 2: Ciri-ciri dan Karakteristik Planet 

Pendahuluan  Waktu 

  Guru membuka pelajaran dengan doa dan 

salam. 

 Guru melakukan absensi kehadiran siswa 

 Review singkat materi pertemuan sebelumnya. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kegiatan yang 

akan dilakukan. 

 

 

15 Menit 
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Kegiatan Inti  60 Menit 

Orientasi siswa 

terhadap 

Masalah 

 Guru memberikan artikel ilmiah tentang planet-

planet dalam tata surya kepada setiap 

kelompok. 

 Setiap kelompok diminta membaca dan 

memahami artikel tersebut.  

15 menit 

Mengorganisasi 

siswa 

 Guru memberikan masalah yang harus 

dipecahkan oleh setiap kelompok, misalnya: 

"Apa ciri-ciri dan karakteristik masing-masing 

planet dalam tata surya?" 

 Setiap kelompok mendiskusikan masalah 

tersebut berdasarkan artikel yang telah dibaca. 

10 menit 

Penyelidikan 

Individu dan 

Kelompok 

 Siswa bekerja dalam kelompok untuk 

mengidentifikasi informasi penting dari artikel. 

 Siswa mendiskusikan temuan mereka dan 

mencatat poin-poin penting. 

20 Menit 

Pengembangan 

dan Presentasi 

Hasil 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi mereka. 

 Kelompok lain memberikan tanggapan dan 

pertanyaan. 

 Guru memberikan feedback dan meluruskan 

jika ada informasi yang kurang tepat. 

15 menit 

Penutup  15 menit 

  Refleksi: Siswa dan guru melakukan refleksi 

bersama mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 Penugasan: Siswa diminta mencari artikel 

tambahan tentang satelit, asteroid, dan komet 

dalam tata surya dan  
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 menuliskan rangkuman untuk dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru menutup pelajaran dengan doa. 

 

Pertemuan 3: Satelit, Asteroid, dan Komet 

Pendahuluan  Waktu 

  Guru membuka pelajaran dengan doa dan 

salam. 

 Guru melakukan absensi kehadiran siswa 

 Review singkat materi pertemuan sebelumnya. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

15 Menit 

Kegiatan Inti  60 Menit 

Orientasi siswa 

terhadap 

Masalah 

 Guru memberikan artikel ilmiah tentang 

satelit, asteroid, dan komet kepada setiap 

kelompok. 

 Setiap kelompok diminta membaca dan 

memahami artikel tersebut. 

15 menit 

Mengorganisasi 

siswa 

 Guru memberikan masalah yang harus 

dipecahkan oleh setiap kelompok, misalnya: 

"Apa peran dan karakteristik satelit, asteroid, 

dan komet dalam tata surya?" 

 Setiap kelompok mendiskusikan masalah 

tersebut berdasarkan artikel yang telah dibaca. 

10 menit 

Penyelidikan 

Individu dan 

Kelompok 

 Siswa bekerja dalam kelompok untuk 

mengidentifikasi informasi penting dari artikel. 

 Siswa mendiskusikan temuan mereka dan 

mencatat poin-poin penting. 

20 Menit 

Pengembangan 

dan Presentasi 

Hasil 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi mereka. 

15 menit 
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 Kelompok lain memberikan tanggapan dan 

pertanyaan. 

  Guru memberikan feedback dan meluruskan 

jika ada informasi yang kurang tepat. 

 

Penutup  15 Menit 

  Refleksi: Siswa dan guru melakukan refleksi 

bersama mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 Penugasan: Siswa diminta menyiapkan laporan 

lengkap tentang tata surya berdasarkan materi 

yang telah dipelajari dan mempersiapkan 

presentasi untuk penilaian akhir. 

 Guru menutup pelajaran dengan doa. 

 

 

H. Sumber dan Media Pembelajaran 

 Artikel ilmiah tentang tata surya. 

 Buku teks IPA kelas VII. 

 Media visual (gambar dan video) mengenai tata surya. 

I. Penilaian 

 Penilaian Proses  : Observasi aktivitas diskusi dan kerja kelompok. 

 Penilaian Produk : Hasil presentasi kelompok dan rangkuman artikel. 

 Penilaian Kognitif : Tes tertulis mengenai komponen dan karakteristik 

tata surya
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KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST  MATERI BUMI DAN TATA 

SURYA 

 

No KD Materi Indikator Bentuk 

soal 

Level 

Soal 

1 

 

  

 

3.9 

Mendeskripsikan 

komponen-

komponen 

dalam tata surya. 

Bumi dan 

Tata Surya 

 

1. Siswa mampu 

membandingkan 

struktur Bumi 

dengan planet lain 

dalam Tata Surya. 

Esai C3 

2. Siswa mampu 

menginterpretasika

n pola gerak planet 

dalam tata surya. 

Esai 

 
C3 

3. Siswa mampu 

jelaskan peran 

gravitasi dalam 

menjaga planet-

planet tetap berada 

di orbitnya. 

Esai 

 
C3 

4. Siswa mampu 

analisis dampak 

struktur Bumi 

terhadap kehidupan 

di planet 

Esai C4 

5. Siswa   mampu  

menganalisis 

perbedaan 

pemanasan Bumi 

dengan planet lain 

dalam Tata Surya. 

Esai C5 
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SOAL 

1. Bacalah penggalan teks berikut tentang Atmosfer Venus dan Bumi, kemudian 

jawab pertanyaan yang dibawahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan teks diatas yang menjelaskan atmosfer Venus dan Bumi, 

identifikasilah dan bandingkan komposisi utama atmosfer kedua planet tersebut. 

Bagaimana komposisi ini mempengaruhi suhu permukaan masing-masing planet? 

 

 

 

 

Atmosfer Venus dan Bumi 

 Atmosfer Venus dan Bumi memiliki karakteristik yang sangat berbeda meskipun 

kedua planet ini berada di zona habitasi matahari. Atmosfer Venus sebagian besar 

terdiri dari karbon dioksida (CO₂ ) sekitar 96,5%, dengan nitrogen (N₂ ) sekitar 

3,5%, serta jejak gas lainnya seperti sulfur dioksida (SO₂ ) dan argon (Ar). Awan 

tebal yang terdiri dari asam sulfat (H₂ SO₄ ) menyelimuti planet ini dan 

berkontribusi pada efek rumah kaca yang ekstrem. Suhu di permukaan Venus 

sangat tinggi, mencapai sekitar 467 derajat Celsius, cukup panas untuk 

melelehkan timah, dengan tekanan atmosfer sekitar 92 kali tekanan di permukaan 

Bumi, setara dengan tekanan pada kedalaman sekitar 900 meter di bawah laut di 

Bumi. Venus mengalami efek rumah kaca yang sangat kuat karena karbon 

dioksida menjebak panas secara ekstrem. Meskipun rotasinya lambat dan 

retrograde, atmosfer atas Venus memiliki angin yang sangat kuat mencapai 

kecepatan hingga 360 km/jam, fenomena yang disebut superrotasi. 

     Sebaliknya, atmosfer Bumi terdiri dari nitrogen (N₂ ) sekitar 78%, oksigen 

(O₂ ) sekitar 21%, dan jejak gas lainnya seperti argon (Ar), karbon dioksida 

(CO₂ ), neon (Ne), dan metana (CH₄ ). Lapisan ozon (O₃ ) di stratosfer penting 

untuk menyerap radiasi ultraviolet berbahaya dari Matahari. Suhu rata-rata di 

permukaan Bumi adalah sekitar 15 derajat Celsius, dengan tekanan atmosfer 

standar 1 atmosfer atau sekitar 101.3 kPa. Efek rumah kaca di Bumi, meskipun 

ada, berada dalam tingkat yang lebih moderat dibandingkan dengan Venus, 

dengan gas-gas seperti karbon dioksida, metana, dan uap air yang menjebak panas 

Matahari, menjaga Bumi hangat dan mendukung kehidupan. Bumi berputar pada 

sumbunya setiap 24 jam, menghasilkan siklus siang dan malam, dan memiliki 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………

………..………………………………………………………………………………

………………..………………………………………………………………………

……………………….………………………………………………………………

………………………………..………………………………………………………

………………………………………..………………………………………………

………………………………………………..………………………………………

………………………………………………………..………………………………

………………………………………………………………..………………………

………………………………………………………………………..………………
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2. Bacalah penggalan teks berikut tentang perbedaan antara orbit planet dan 

komet, kemudian jawab pertanyaan yang dibawahnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari teks di atas jelaskan bagaimana bentuk orbit komet mempengaruhi 

periode orbitnya dibandingkan dengan planet? 

 

 

 

 

 

 

 

 

" Perbedaan Antara Orbit Planet dan Komet” 

Planet-planet dalam tata surya memiliki orbit yang relatif stabil dan berbentuk elips 

dengan tingkat eksentrisitas yang rendah. Ini berarti orbit mereka tidak terlalu lonjong dan 

hampir menyerupai lingkaran. Setiap planet mengorbit Matahari dengan periode yang tetap, 

sesuai dengan hukum-hukum Kepler. Sebagai contoh, orbit Bumi memiliki eksentrisitas 

rendah yang membuat jaraknya dari Matahari hanya bervariasi sedikit sepanjang tahun, 

menjadikannya cukup stabil untuk mendukung kehidupan. 

Sebaliknya, komet memiliki orbit yang sangat berbeda. Orbit komet cenderung sangat 

elips atau bahkan parabolik, yang berarti mereka memiliki tingkat eksentrisitas yang sangat 

tinggi. Orbit yang sangat elips membawa komet sangat dekat ke Matahari di satu titik 

orbitnya (perihelion) dan sangat jauh dari Matahari di titik lainnya (aphelion). Ketika komet 

mendekati Matahari, panas menyebabkan es di inti komet menguap dan menyublim, 

melepaskan gas dan debu yang membentuk ekor panjang yang spektakuler. Ekor ini selalu 

mengarah menjauhi Matahari karena dorongan dari angin matahari dan radiasi matahari. 

Selain itu, periode orbit komet bisa sangat bervariasi. Ada komet jangka pendek yang 

menyelesaikan orbitnya dalam beberapa tahun, dan ada komet jangka panjang yang 

membutuhkan ribuan tahun untuk kembali ke perihelion. Bentuk dan sifat orbit komet ini 

membuat mereka lebih sulit diprediksi dibandingkan planet-planet yang memiliki pola orbit 

yang lebih teratur dan konsisten. Komet yang memiliki orbit parabolik atau hiperbolik 

mungkin hanya melewati tata surya sekali sebelum meninggalkan gravitasi Matahari 

selamanya, menjadikan mereka pengunjung langit yang langka dan menarik. 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………….…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…
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3. Bacalah teks berikut tentang peran gravitasi dalam menjaga planet-planet tetap 

berada di orbitnya, kemudian jawablah pertanyaan yang dibawahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari teks diatas jelaskan bagaimana interaksi gravitasi antara planet-planet 

di tata surya mempengaruhi orbit dan posisi relatifnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………….…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

…………………………………………………………………………………………….……

…………………………………………………………………………………………..……

…………………………………………………………………………………………..……

“Peran Gravitasi Dalam Menjaga Planet-planet Tetap Berada di Orbitnya” 

        Gravitasi merupakan gaya tarik antara benda-benda dengan massa, seperti 

planet dan Matahari. Ini adalah kekuatan yang memungkinkan planet-planet tetap 

berada di orbitnya di sekitar Matahari. Hukum gravitasi Newton menyatakan bahwa 

gaya gravitasi antara dua benda bergantung pada massa kedua benda dan jarak 

antara mereka. Semakin besar massa suatu objek, semakin besar pula gaya 

gravitasinya. Namun, gaya gravitasi juga semakin melemah seiring dengan 

meningkatnya jarak antara dua benda. Dalam konteks tata surya, gaya gravitasi 

Matahari mengikat planet-planet dalam orbit mereka. Planet bergerak dalam 

lintasan melingkar atau elips sebagian besar karena gaya gravitasi yang berlawanan 

dengan gerakan inersia mereka, sehingga mereka tidak terbang ke luar tata surya 

atau jatuh ke Matahari. Gravitasi juga memainkan peran dalam interaksi antara 

planet-planet di tata surya memengaruhi orbit dan posisi relatifnya. 

 



78 
 

 
 

4. Bacalah teks berikut tentang dampak struktur Bumi terhadap kehidupan di 

planet, kemudian jawab pertanyaan dibawahnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jelaskan bagaimana inti Bumi memainkan peran kunci dalam melindungi 

planet dari bahaya radiasi matahari, dan mengapa hal ini penting bagi kehidupan 

di Bumi? 

 

 

 

 

 

 

“Dampak Struktur Bumi Terhadap Kehidupan di Planet” 

Struktur Bumi memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan di planet ini. 

Secara khusus, elemen-elemen struktural seperti inti, mantel, dan kerak Bumi memberikan 

kondisi yang mendukung keberlangsungan kehidupan yang kaya dan beragam di planet ini. 

Inti Bumi, yang terbuat dari besi dan nikel padat, memainkan peran utama dalam melindungi 

planet kita dari bahaya radiasi matahari yang merusak. Inti ini menghasilkan medan magnet 

yang luas, yang membentuk perlindungan alami terhadap partikel bermuatan yang berasal 

dari angin matahari. Tanpa medan magnet ini, atmosfer Bumi akan terkena erosi oleh radiasi 

kosmik, yang dapat menyebabkan gangguan serius pada kehidupan. 

Mantel Bumi, lapisan yang terletak di atas inti, juga memainkan peran penting dalam 

menopang kehidupan. Salah satu kontribusinya yang paling mencolok adalah dalam siklus 

karbon, di mana mantel menyediakan reservoir karbon yang penting untuk kehidupan di 

permukaan. Proses-proses geologis di mantel, seperti subduksi dan tektonika lempeng, juga 

berkontribusi terhadap distribusi unsur-unsur esensial dan nutrien di seluruh planet. Kerak 

Bumi, lapisan terluar yang kita tinggali, memberikan habitat yang sangat beragam bagi 

kehidupan. Dari puncak gunung hingga dasar laut, kerak Bumi menyediakan beragam 

ekosistem dan kondisi lingkungan yang mendukung kehidupan flora dan fauna. Gunung-

gunung menyediakan habitat unik bagi organisme yang telah beradaptasi dengan kondisi 

ekstrim, sementara lautan adalah rumah bagi sejumlah besar spesies laut yang beragam. 

Selain itu, kerak Bumi juga berfungsi sebagai sumber daya alam yang penting bagi 

manusia dan kehidupan lainnya. Batuan dan mineral yang terdapat di kerak Bumi digunakan 

dalam berbagai industri dan memberikan nutrien penting bagi pertumbuhan tanaman dan 

hewan. Secara keseluruhan, struktur Bumi tidak hanya memberikan fondasi fisik bagi 

kehidupan di planet ini, tetapi juga melindungi dan menyediakan sumber daya bagi beragam 

bentuk kehidupan. Oleh karena itu, pemahaman akan struktur Bumi menjadi kunci untuk 

memahami dinamika kehidupan di planet kita yang indah ini. 

 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………….…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…

……………………………………………………………………………………………..…
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5. Bacalah teks berikut tentang perbedaan pemanasan Bumi dengan Planet 

lain dalam Tata Surya, kemudian jawab pertanyaan dibawahnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari teks di atas menurut anda bagaimana komposisi atmosfer Venus dan 

Mars mempengaruhi pemanasan planet dan kondisi permukaannya? 

 

 

 

 

“Perbedaan Pemanasan Bumi dengan Planet Lain dalam Tata Surya” 
 

Tata Surya kita adalah rumah bagi berbagai planet dengan karakteristik yang berbeda, 

termasuk dalam hal pemanasan. Perbedaan dalam pemanasan antara Bumi dan planet lainnya 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jarak dari Matahari, komposisi atmosfer, dan 

aktivitas geologis. Berikut adalah beberapa perbedaan utama: 

a) Jarak dari Matahari: Bumi terletak dalam zona yang disebut zona Goldilocks, yaitu jarak 

yang relatif ideal dari Matahari yang memungkinkan planet ini menerima jumlah energi 

Matahari yang cukup untuk mendukung kehidupan. Namun, planet lain seperti Merkurius 

dan Venus memiliki jarak yang lebih dekat dari Matahari, sehingga mengalami pemanasan 

yang lebih intens. Di sisi lain, planet-planet yang lebih jauh seperti Mars dan raksasa gas 

Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus mengalami pemanasan yang lebih rendah karena 

jarak yang lebih jauh dari Matahari. 

b) Komposisi Atmosfer: Komposisi atmosfer juga memainkan peran penting dalam 

pemanasan planet. Bumi memiliki atmosfer yang kaya akan gas rumah kaca seperti karbon 

dioksida, uap air, dan metana. Gas-gas ini membantu menjaga suhu planet tetap hangat 

dengan menahan panas yang dipancarkan oleh permukaan Bumi. Namun, Venus memiliki 

atmosfer yang tebal dan kaya akan gas rumah kaca, menyebabkan efek rumah kaca yang 

kuat dan suhu permukaan yang sangat tinggi. Sementara itu, Mars memiliki atmosfer yang 

tipis dengan konsentrasi gas rumah kaca yang rendah, sehingga menyebabkan suhu 

permukaan yang jauh lebih rendah. 

c) Aktivitas Geologis: Aktivitas geologis seperti aktivitas gunung berapi juga dapat 

mempengaruhi pemanasan planet. Bumi memiliki aktivitas geologis yang relatif tinggi, 

dengan adanya gunung berapi yang aktif dan proses-proses geologis lainnya yang 

mempengaruhi pemanasan permukaan. Namun, planet lain seperti Venus juga memiliki 

aktivitas gunung berapi yang signifikan, yang dapat menyebabkan pemanasan tambahan. 

         Perbedaan dalam pemanasan antara Bumi dan planet lainnya mengilustrasikan 

kompleksitas dalam interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi iklim dan kondisi 

permukaan planet. Ini juga menyoroti betapa pentingnya memahami karakteristik unik setiap 

planet dalam upaya kita untuk menjelajahi dan memahami Tata Surya kita lebih dalam. 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………………..……

…………………………………………………………………………………………..…………

…………………………………………………………………………………….………………

………………………………………………………………………………..……………………

…………………………………………………………………………..…………………………

……………………………………………………………………..………………………………

………………………………………………………………..……………………………………

…………………………………………………………..…………………………………………

……………………………………………………..………………………………………………

………………………………………………..……………………………………………………
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JAWABAN 

1) a) Komposisi Atmosfer: 

 Venus: Atmosfer Venus didominasi oleh karbon dioksida (CO₂ ) 

dengan jejak kecil nitrogen (N₂ ) dan gas lainnya. Atmosfernya juga 

mengandung awan asam sulfat. 

 Bumi: Atmosfer Bumi terdiri dari nitrogen (N₂ ) sekitar 78%, oksigen 

(O₂ ) sekitar 21%, dan gas-gas lainnya termasuk argon dan karbon 

dioksida dalam jumlah kecil. 

b) Dampak Terhadap Suhu: 

 Atmosfer tebal dan kaya CO₂  di Venus menyebabkan efek rumah kaca 

yang sangat kuat, mengakibatkan suhu permukaan yang sangat tinggi, 

sekitar 467°C. 

 Di Bumi, efek rumah kaca lebih moderat karena jumlah CO₂  yang 

lebih rendah dan adanya keseimbangan dengan gas lain seperti O₂ , 

yang memungkinkan suhu permukaan rata-rata sekitar 15°C. 

2) Perbedaan antara orbit planet dan komet: 

a)  Perbedaan utama antara orbit planet dan komet adalah bahwa orbit planet 

cenderung elips dengan sedikit eksentrisitas, membuatnya lebih stabil dan 

bulat, sedangkan komet memiliki orbit yang sangat elips atau parabolik, 

membuatnya sangat lonjong dan bervariasi dalam jarak dari Matahari.  

b) Komet mengembangkan ekor saat mendekati Matahari karena panas dari 

Matahari menyebabkan es pada komet menguap atau menyublim, dan 

partikel debu terlepas dan terbawa oleh radiasi dan angin matahari, 

membentuk ekor yang panjang.  

c) Bentuk orbit komet yang sangat elips mempengaruhi periode orbitnya 

dengan membuatnya memiliki periode yang sangat panjang atau tidak 

teratur dibandingkan dengan planet yang memiliki periode orbit lebih 

konsisten dan reguler karena orbit mereka lebih berbentuk lingkaran atau 

elips ringan. 
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3) Interaksi gravitasi antara planet-planet di tata surya mempengaruhi orbit dan 

posisi relatif mereka. Misalnya, planet yang lebih besar seperti Jupiter memiliki 

pengaruh gravitasi yang cukup besar sehingga dapat mempengaruhi orbit 

planet-planet lain, seperti mengubah lintasan atau menstabilkan orbit planet-

planet kecil. Gravitasi juga memengaruhi fenomena seperti gerhana dan 

peredaran objek-objek di tata surya, termasuk komet dan asteroid. 

4) Inti Bumi, yang terdiri dari besi dan nikel padat, menghasilkan medan magnet 

yang melindungi atmosfer Bumi dari radiasi matahari yang merusak. Tanpa 

medan magnet ini, atmosfer Bumi akan terkena erosi oleh radiasi kosmik, yang 

dapat menyebabkan gangguan serius pada kehidupan, seperti penurunan 

lapisan ozon dan peningkatan risiko terkena radiasi bagi makhluk hidup. 

5) Komposisi atmosfer juga memainkan peran penting dalam pemanasan planet. 

Bumi memiliki atmosfer yang kaya akan gas rumah kaca, yang menjaga suhu 

planet tetap hangat dengan efek rumah kaca alami. Di Venus, atmosfer yang 

tebal dan kaya akan gas rumah kaca menyebabkan efek rumah kaca yang kuat 

dan suhu permukaan yang sangat tinggi. Sementara di Mars, atmosfer yang 

tipis dengan konsentrasi gas rumah kaca yang rendah menyebabkan suhu 

permukaan yang jauh lebih rendah. Implikasinya adalah bahwa komposisi 

atmosfer sangat memengaruhi kondisi termal planet dan potensi keberadaan 

kehidupan di sana. 
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Statistics 

 eksperimen control 

N Valid 28 28 

Missing 0 0 

Mean 71.79 55.18 

Minimum 40 10 

Maximum 100 100 

Sum 2.010 1.605 

 

 

eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 3 10.7 10.7 10.7 

50 1 3.6 3.6 14.3 

60 10 35.7 35.7 50.0 

80 8 28.6 28.6 78.6 

100 6 21.4 21.4 100.0 

Total 28 100.0 100.0  
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control 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 3 10.7 10.7 10.7 

40 10 35.7 35.7 46.4 

50 1 3.6 3.6 50.0 

60 6 21.4 21.4 71.4 

80 4 14.3 14.3 85.7 

85 1 3.6 3.6 89.3 

100 3 10.7 10.7 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

 

 

  
Independent Samples Test 

   

Levene's Test for Equality of 
Variances 

t-test for Equality of 
Means 

F Sig. t df 

Hasil Literasi Sains Equal variances assumed 1.580 .214 2.720 54 

Equal variances not assumed 
  

2.720 50.192 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 

Hasil Literasi Sains Equal variances assumed .009 16.60714 6.10586 

Equal variances not assumed .009 16.60714 6.10586 



86 
 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64.445 8.834  7.295 .000 

control .133 .145 .176 .914 .369 

a. Dependent Variable: eksperimen 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 28 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 19.14141646 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.118 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1.580 1 54 .214 

Based on Median 1.562 1 54 .217 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.562 1 46.249 .218 

Based on trimmed mean 1.579 1 54 .214 
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ANOVA 

Hasil   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3861.161 1 3861.161 7.398 .009 

Within Groups 28184.821 54 521.941   

Total 32045.982 55    

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 eksperimen 71.79 28 19.447 3.675 

control 55.18 28 25.801 4.876 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

eksperimen - 

control 

16.607 29.441 5.564 5.191 28.023 2.985 27 .006 
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSSTEST KELAS EKSPERIMEN 

VII 1 

No Nama Pretest Posstets 

1 Abil Nugroho  50 50 

2 Adinda Ramadhania 40 80 

3 Aditio Akbar Vernando 80 60 

4 Afgan Raja 60 100 

5 Apredo Saputra 60 80 

6 Aurel Saskia Bella 80 80 

7 Billy Haikal Alfarizi 65 60 

8. Denta Agung Darma 20 100 

9 Farel Saputra 65 80 

10 Filaila Nafeza Suseno 40 100 

11 Karina Putri 60 60 

12 Keisyah Rahmi Dewa Permata 85 100 

13 Kela Pika Amanda 40 80 

14 Khanza Husnie Aliya 80 60 

15 Marsilah 100 100 

16 Muhammad Zullkefri 80 40 

17 Nada Salsabila 80 60 

18 Naida Maharani 80 80 

19 Najwa Azahra 10 60 

20 Ogi 10 60 

21 Okta Piyani 10 80 

22 Panisa Olivia 80 40 

23 Rahmad Anugrah Ilahi 40 60 

24 Raihan Arsyhad 10 60 

25 Refni Nurjuliya Rahmah 10 60 

26 Renata Putri 80 40 

27 Ronaldo Kevin Alvino 20 100 

28  Rafa maesa 20 80 

 Jumlah  1.455 2.010 

 Rata-rata 51,96 71,79 

 Skor Tertinggi 100 100 

 Skor Terendah 10 40 
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSSTEST KELAS KONTROL 

VIII 2 

No Nama Pretest Posstets 

1 Adellya Marzely Wansyah 10 100 

2 Aditya Anugerah Pratama  65 60 

3 Andi Aisah  10 40 

4 Anggela Jance Risqullah  10 80 

5 Aurel Pebriani 60 40 

6 Dahlia Desiana  65 30 

7 Bunga citra putri permata  65 85 

8. Devinsa marsyfa  45 80 

9 Figy hiruza pratana  80 60 

10 Prengky agung rahman  40 80 

11 Herdiansya wahyu pratama  60 40 

12 Intan nuraini  80 60 

13 Kaysa anugra  60 50 

14 Khaerunnisa wafa’arifah  60 30 

15 Muhammad hafis  80 40 

16 Maurin  40 40 

17 Muhammad rizki raditya  100 30 

18 Muhammad zidhan arafah  45 100 

19 Nabela aprika  50 40 

20 Nilmalya  45 40 

21 Rafrel julianto pratama  60 100 

22 Rajesa rizy pratama  60 40 

23 Rapiliano  10 60 

24 Rikwan marzheky  10 60 

25 Rizy anugra  80 40 

26 Sabana asyara ratu nirahma  10 80 

27 Sefia ewit zelinta  10 40 

28 Taufik ronaldo  60 60 

 Jumlah  1.370 1.605 

 Rata-rata 48.92 55.18 

 Skor Tertinggi 100 100 

 Skor Terendah  10 30 
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